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Abstrak 

Assesmen merupakan komponen yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Assesmen 

yang dilakukan dengan baik dan menggunakan instrumen tes yang tepat  dapat membantu guru 

dalam memperoleh informasi, mengindentifikasi dan memetakan tingkat kemampuan siswa 

dalam memahami materi pembelajaran. Permasalahan yang terjadi di sekolah adalah instrumen 

yang dibuat oleh guru dalam melakukan assesmen hanya berupa instrumen tes yang cenderung 

lebih banyak menguji aspek ingatan, sedangkan instrumen yang melatih keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa belum banyak dibuat dan digunakan oleh guru.Selain itu, guru belum 

memperhatikan tahap perkembangan berpikir siswa.Banyak alasan yang dikemukakan oleh guru, 

diantaranya kurangnya kemampuan dan keterampilan guru dalam membuat instrumen penilaian 

yang melatih siswa untuk berpikir tingkat tinggi.Berdasarkan uraian di atas, guru perlu 

dilatihdalam membuat atau menyusun instrumen tes sebagai Assesment for learningyang dapat 

membantu melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Tujuan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah memberikan pelatihan kepada guru biologi SMA di Kabupaten Tulang 

Bawang Barat untuk menyusun instrumen tes pada materi Biologi. Metode pelaksanaan kegiatan 

pengabdian adalah melalui ceramah, diskusi, dan proyek. Pada kegiatan ceramah pemateri 

meyampaikan materi tentang teknik penambangan instrumen penilaian sesuai dengan prosedur 

yang baku dilanjutkan dengan diskusi. Setelah diskusi, peserta pelatihan megerjakan tugas 

proyek berupa menyusun instrument tes mata pelajaran, menganalisis secara kualitatif, 

mengujicobakannya. Berdasarkan hasil kegiatan, diperoleh simpulan bahwa kegiatan pelatihan 

ini efektif dalam meningkatkan pemahaman tentang perancangan instrumen tes biologi  

Berdasarkan hasil nilai pretest diketahui bahwa pemahaman awal guru-guru tergolong sedang. 

Pada akhir pelatihan, rata-rata nilai posttest guru-guru lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai 

pretest, peningkatan pemahaman guru-guru perancangan instrumen tes Biologi tergolong 

sedang. 

 

Kata Kunci : biologi; pelatihan; SMA; soal HOTS 

 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini telah memasuki abad 21 

dimana tuntutan kebutuhan masyarakat 

saat ini terus berkembang baik dari sisi 

kuantitas dan kualitas sejalan dengan 

pertumbuhan jumlah penduduk dan 

perkembangan ilmu  pengetahuan dan 

teknologi. Menurut NSTA (2011) 

pendidikan abad 21 adalah pendidikan 

yang mendidik siswanya keterampilan 
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berpikir dan keterampilan memecahkan 

masalah.Diperkuat oleh Bacanlı 

et.al.(2009) bahwa pendidikan perlu 

mengajarkan siswa cara berpikir yang 

tepat, serta memberikan informasi yang 

akurat untuk membawa keterampilan 

berpikir yang benar pada siswa. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(higher order thinking, HOT) mencakup 

kemampuan menganalisis (analyze), 

mengevaluasi (evaluate), dan mencipta 

(create). Di Indonesia, kemampuan 

berpikir tingkat tinggi telah 

dicanangkan dalam tujuan pendidikan 

nasional seperti yang tercantum dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasioanal tahun 2003 dengan demikian 

sudah seharusnya pendidikan Indoensia 

telah menghasilkan SDM yang 

memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, diantaranya cakap dam kritis. 

Namun kenyataan menunjukkan bahwa 

kualitas pendidikan di Indoensia belum 

memenuhi tuntutan tujuan pendidikan 

nasional, khususnya pada pendidikan 

IPA.   

Hasil studi internasional yang 

diakui dunia yaitu TIMSS (Trends in 

International Mathematics and Science 

Study)  dan PISA (Programme for 

International Student Assessment) 

menggambarkan bahwa kualitas 

pendidikan IPA khususnya pada 

pendidikan dasar (SD dan SMP) masih 

rendah dan jauh tertinggal dari negara-

negara peserta lainnya. Pada tahun 

2011, literasi sains siswa Indonesia 

berada diperingkat ke-40 dari 42 negara 

peserta TIMSS dengan skor rata-rata 

406, masih di bawah skor rata-rata 

internasional yaitu 500 (IEA, 2012). 

Kondisi yang tak jauh berbeda terlihat 

dari PISA  tahun 2012, literasi sains 

siswa Indonesia berada diperingkat ke-

64 dari 65 negara peserta dengan skor 

rata-rata 382, dimana skor rata-rata 501 

(OECD, 2014). 

Melihat rendahnya kualitas 

pendidikan Indonesia, maka pemerintah 

terus berbenah, antara lain dengan 

diterbitkannya Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) melalaui Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005. 

Menurut Van de Walle (2007) bahwan 

prinsip dan standar penilaian harus 

meningkatkan belajar peserta didik dan 

penilaian merupakan sebuah alat yang 

berharga untuk membuat keputusan 

pengajaran . Penilaian harus dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Oleh karena itu melalaui kurikulum 

2013, pemerintah telah mencanangkan 

bahwa penilaian yang harus dilakukan 

oleh guru harus mengukur kemampuan 

HOT. Permasalahan penilaian yang 

terjadi di Indonesia, termasuk di 

sekolah-sekloah di Lampung adalah 

kurangnya kemampuan dan keteram-

pilan guru dalam mengembangkan dan 

membuat instrumen penilaian HOTS. 

Berdasarkan uraian di atas, guru IPA 

perlu dilatih dalam mengembangkan 

instrumen soal HOTS sebagai 

Assesment for learning yang dapat 

membantu siswa untuk melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) siswa. 

Permasalahan yang muncul di 

daerah Tulang Bawang Barat yaitu (1) 

Kemampuan guru-guru Biologi di 

Tulang Bawang Barat dalam 

mengembangan Instrumen HOTS masih 

kurang. (2) Perlunya pengenalan dan 

pemahaman guru Biologi di Tulang 

Bawang Barat terhadap revisi 

Taksonomi Bloom pada jenjang 

kemampuan C4, C5, dan C6. (3) 

Perlunya pengenalan dan pemahaman 

Guru Biologi di Tulang Bawang Barat 

terhadap deskripsi empat dimensi 

pengetahuan (faktual, konseptual, 

procedural, dan metakognisi) yang 

dikaitkan dengan  jenjang kemampuan 

berpikir siswa. 
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Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk (1) Meningkatkan kompetensi 

profesional guru-guru Biologi di Tulang 

Bawang Barat yang berkaitan dengan 

pengembangan instrument HOTS. (2) 

Meningkatkan pengenalan dan 

pemahaman guru Biologi di Tulang 

Bawang Barat terhadap revisi Takso-

nomi Bloom pada jenjang kemampuan 

C4, C5, dan C6. (3) Meningkatkan 

pengenalan, pemahaman, dan 

ketarampilan Guru Biologi di Tulang 

Bawang Barat terhadap deskripsi empat 

dimensi pengetahuan (faktual, 

konseptual, procedural, dan 

metakognisi) yang dikaitkan dengan  

jenjang kemampuan berpikir siswa.  
 

METODE 

Pelaksanaan pelatihan pengem-

bangan instrumen tes berbasis HOTS 

dilakasanakan di Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. Pelatihan menerapkan 

strategi kontekstual yang mengaitkan 

antara teori dan praktik berdasarkan 

kebutuhan peserta. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah 

1) Ceramah dan tanya jawab dalam 

penyampaian materi yang sifatnya 

baru yaitu materi (1) seputar 

penilaian, (2) pengembangan HOTS 

2) Diskusi untuk memahamkan materi 

tentang analisis kompetensi dasar 

(KD), menjabagkan KD menjadi 

indikator pencapaian kompetensi 

(IPK) dan penentuan jenis-bentuk 

penilaian. 

3) Workshop dan pelatihan untuk 

melatih kekritisan peserta dalam 

mengevaluasi contoh-contoh butir 

soal HOTS dan LOTS serta 

keterampilan menysusun soal 

HOTS.  Pelatih membimbing 

peserta ketika berlatih sehingga 

perserta dapat dilayani berdasarkan 

kebutuhan/tingkat kesulitan yang 

dihadapinya 

Adapun  tahapan yang telah  ditempuh 

dalam  kegiatan  pengabdian kepada 

masyarakat ini mengacu pada beberapa 

tahap berikut. 

1. Persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahap awal 

sebelum pelaksanaan kegiatan. 

Persiapan sangat menentukan berhasil 

tidaknya kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Semakin mantap dalam 

melakukan persiapan akan sangat 

menentukan keberhasilan untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai saat 

pelaksanaan kegiatan. Dalam tahap ini 

ada beberapa hal yang dilakukan, yakni 

koordinasi anggota  tim instruktur untuk 

merencanakan pelaksanaan secara 

konseptual yang mencakup sistematika 

materi, modul serta instrument evaluasi 

kegiatan. Selain itu koordinasi antar tim 

juga membahas tentang  operasional 

terkait teknis dilapangan,   job 

descriptionn masing-masing anggota, 

penentuan dan rekruitment peserta 

kegiatan. 

2. Pelaksanan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan yang 

diberikan kepada guru-guru biologi   di 

Tulang Bawang Barat. Penyajian materi 

secara teoritis dan praktik langsung 

yang dipandu oleh tim instruktur. 

Pelaksanaan pelatihan ini meliputi 

penyajian materi, praktik dan evaluasi. 

a. Penyajian Materi 

Penyajian materi secara teoritis 

sebagai Asessmen dan HOTS. 

Instruktur yang akan menyajikan 

material adalah tim pengabdi 

sendiri sesuai dengan job 

description yang telah ditentukan. 

Penyajian materi disertai dengan 

kegiatan Tanya jawab terkait hal-

hal yang belum dipahami oleh para 

guru. 

b. Praktik 

Kegiatan  praktik  dilakukan  

dengan  memberikan  tugas  
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kepada guru untuk instrumen tes 

HOTS. Kegiatan ini bertujuan 

untuk menggali penyerapan dan 

pemahaman materi serta melihat 

kreativitas para guru dalam 

membuat instrumen tes. Setelah 

melakukan latihan para guru 

ditugaskan untuk membuat 

instrumen terkai tmateri pelajaran 

yang   dipilih  oleh  masing-masing  

guru.  Tim  pengabdi  

mendampingi, memandu dan 

mengarahkan serta memberikan 

solusi apabila timbul 

permasalahan selama penugasan 

praktik. 

c. Evaluasi 

Pada  kegiatan ini dilakukan tiga  

jenis evaluasi, yaitu evaluasi awal 

dan produk.  Evaluasi awal 

bertujuan  untuk mengetahui  

pemahaman  peserta tentang 

multimedia sebelum pelatihan 

dimulai. Evaluasi ini dilakukan 

dengan cara pemberian soal-soal 

dalam bentuk isian singkat. Evaluasi 

akhir bertujuan untuk menilai 

kemampuan guru dan produk yang 

telah dihasilkan oleh setiap peserta. 

Mitra yang terlibat dalam kegiatan ini 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) Biologi Kabupaten Tulang 

Bawang Barat dan Formandibula. 

 

Rancangan Evaluasi 

Evaluasi yang digunakan pada 

kegiatan ini adalah evaluasi mengenai 

keterampilan pembuatan media video 

tutorial penskoran dalam rubrik 

penilaian. Selain itu keterampilan 

peserta dalam melaksakan kegiatan juga 

dinilai dengan menggunakan skala 

Likert sesuai Tabel 1 dan ditafsirkan 

dalam kriteria sesuai Tabel 2. 

Perhitungan persentase jawaban angket 

pada setiap pernyataan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

   (Sudjana, 

2005) 

keterangan : 

= persentase jawaban pernyataan 

ke-i pada angket 

 ∑𝑆   = jumlah skor jawaban total 

 = skor maksimum yang diharapkan 

 

 

Tabel 1.  Penskoran Pada Angket Berdasarkan Skala Likert 
 

No Pilihan Jawaban Skor 

1 Sangat Terampil (ST) 5 

2 Terampil (T) 4 

3 Kurang Terampil (KT) 3 

4 Tidak Terampil (TT) 2 

5 Sangat tidak Terampil (STT) 1 

 

Tabel 2.  Tafsiran Persentase Angket (Arikunto, 2008) 

Persentase Kriteria 

80,1%-100% Sangat tinggi 

60,1%-80% Tinggi 

40,1%-60% Sedang 

20,1%-40% Rendah 

0,0%-20% Sangat rendah 

 

%100% =


maks

in
S

S
X

inX%

maksS
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan penyusunan 

instrumen HOTS  telah dilaksanakan 

pada hari Jum’at,11 September 2020 di 

SMA N 1 Tulang Bawang Tengah. 

Kegiatan pengabdian ini langsung di 

buka oleh Bapak Sirdin Efendi, 

S.Pd..selaku Wakil Ketua MKKS SMA 

Di Tulang Bawang Barat sekaligus 

Kepala SMA N 1 Tulang Bawang 

Tengah. Pelatihan ini diikuti oleh 23 

guru Biologi yang berasal dari empat 

kecamatan yang ada di Tulang Bawang 

Barat.Kegiatan Pengbdian Kepada 

Masyarakat ini dilaksankan selama satu 

hari. Selama mengikuti kegiatan 

pelatihan ini, para peserta pelatihan 

sangat antusias dalam menyimak 

pemaparan materi dan melaksanakan 

kerja kelompok merancang soal tes. 

Pelatihan ini memberikan dampak 

positif bagi peningkatan kemampuan 

guru dalam merancang dan membuat soal 

tes biologi.Hal ini ditunjukkan dengan 

hasil evaluasi kegiatan yang telah 

dilakukan. Secara terperinci, kegiatan 

pelatihan ini kami uaraikan untuk 

masing-masing tahapan pelatihan 

sebagai berikut 

 

Evaluasi Awal Kegiatan 

Sebelum dilaksanakan kegiatan 

pemaparan materi, dosen tim pelaksana 

kegiatan pelatihan ini terlebih dahulu 

melakukan evaluasi awal .Evaluasi 

awal kegiatan ini dilakukan dengan 

memberikan soal pretest. Pemberian 

soal pretest bertujuan untuk mengukur 

dan mengetahui pemahaman awal yang 

dimiliki oleh peserta pelatihan 

mengenai penilaian dan pemahaman 

bagaimana merancang instrumen tes 

biologi untuk siswa SMA yang berbasis 

HOTS. Berdasarkan hasil analisis 

pretest, berikut disajikan rekapitulasi 

hasil pretest kegiatan pelatihan pada 

Tabel 3. 

 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pretest 

 

Nilai Terkecil Nilai Terbesar Rata-rata 

25 45 35 

 

 

Data pada Tabel 3 menunjukkan 

bahwa pemahaman awal yang dimiliki 

oleh peserta pelatihan terkait 

pemahaman guru dalam merancang dan 

menyusun instrumen tes biologi 

berbasis HOTS masih tergolong rendah, 

dengan rata-rata 35 dari skor ideal 100. 

Bahkan dari hasil evaluasi awal juga 

diperoleh informasi bahwa masih ada 

kurang lebih 35% kemampuan peserta 

pelatihan dalam menjabarkan KD 

menjadi Indikator Pencapaian 

Kompetensi Masih rendah. Data hasil 

evaluasi kemampuan peserta dalam 

menyusun Indikator Pencapaian 

Kompetensi dijasikan pada gambar 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Kemampuan Guru dalam Membuat Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kemampuan guru dalam 

membuat butir soal HOTS juga masih 

tergolong sangat rendah. Berdasarkan 

data hasil evaluasi awal juga 

menunjukkan bahwa kurnag lebih 75% 

peserta pelatihan megungkapkan bahwa 

kemampuan para guru peserta dalam 

menyusun butir soal yang tergolong 

rendah. Data hasil evauasi kemampuan 

peserta dalam menyusun butir soal 

HOTS dijasikan pada gambar diagram 

berikut ini 

 

 

 
 

Gambar 2. Kemampuan Guru dalam Membuat Soal HOTS 

 
Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan 

Setelah pemberian soal pretest 

hari pertama kegiatan pelatihan, 

selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan 

pemaparan materi oleh dosen tim 

pelaksana. Pemaparan diawali dengan 

materi pertama, Penilaian oleh Median 

Agus Priadi, M.Pd. kemudian 

Pemaparan materi kedua yakni urgensi 

penerapan bembelajaran dan penilaian 

berbasis Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) oleh Drs. Darlen Sikumbang, 

M.Biomed. Pemaparan materi ketiga, 

yakni merancang soal HOTS oleh Dr. Tri 

Jalmo, M.Si. Usai pemaparan materi, 

kegiatan dilanjutkan dengan diskusi 

mengenai materi yang telah diberikan. 

Pelaksanaan kegiatan berjalan lancar. 

Setiap pemaparan materi diikuti dengan 

diskusi. Peserta pelatihan sangat 

antusias memperhatikan pemaparan 

materi. Setiap peserta aktif menanyakan 
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hal-hal yang kurang dipahami saat 

pemaparan, sehingga pelaksanaan 

diskusi berjalan dengan sangat aktif. 

Pemahaman awal yang kurang 

memadai memunculkan banyak 

pertanyaan dari setiap peserta. 

Selanjutnya peserta diberikan tugas 

untuk merancang soal-soal tes biologi 

yang mengukur kemampuat HOTS 

siswa. 

Kegiatan pelatihan sesi terakhir 

dilanjutkan dengan melakukan 

presentasi dan diskusi hasil kerja 

setiap kelompok mengenai rancangan 

instrumen tes biologi yang mengukur 

HOTS  siswa. Kegiatan ini dilakukan 

untuk melihat implementasi hasil 

pelatihan sekaligus memberikan 

bimbingan praktik penyusunan 

instrumen tes biologi yang mengukur 

HOTS  siswa. Hasil presentasi dan 

diskusi menunjukkan bahwa guru-guru 

mampu menyusun instrumen tes tes 

biologi yang mengukur HOTS  siswa. 

 

Evaluasi Akhir Kegiatan 

Evaluasi akhir kegiatan 

pelatihan ini dilakukan setelah peserta 

menerima penjelasan materi dari dosen 

tim pelaksana. Evaluasi akhir kegiatan 

ini dimaksudkan untuk mengukur 

pemahaman peserta pelatihan 

mengenai penyusunan instrumen tes 

biologi yang mengukur HOTS  siswa, 

setelah mengikuti kegiatan pelatihan 

ini. Evaluasi akhir kegiatan ini 

dilakukan dengan memberikan soal 

posttest. Soal posttest yang diberikan 

sama dengan soal pretest yangtelah 

diberikan sebelumnya. Berdasarkan 

hasil analisis posttest, berikut disajikan 

rekapitulasi hasil posttest kegiatan 

pelatihan. 

 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Posttest 
 

Skor Terkecil Skor Terbesar Rata-rata 

60 100 72 

 
 

Hasil posttest menunjukkan 

bahwa pemahaman peserta pelatihan 

terkait rancangan instrumen tes biologi 

yang mengukur HOTS  siswa setelah 

mengikuti kegiatan pelatihan ini 

tergolong baik, dengan rata-rata 72 dari 

skor ideal100 Dari seluruh peserta 

100% peserta mengalami peningkatan 

pemahaman mengenai materi pelatihan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pelatihan ini efekktif dan memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman 

guru mengenai penyusunan instrumen 

tes biologi yang mengukur HOTS  

siswa, Selanjutnya, berdasarkan hasil 

pretest dan posttest masing-masing 

peserta. Berdasarkan peningkatan 

pemahaman guru-guru tentang 

penyusunan instrumen tes biologi yang 

mengukur HOTS  siswa.  

Seteleh mengikuti pelatihan ini 

lebih dari 80% peserta mengungkapan 

bahwa peserta telah memiliki 

kemampuan dalam menyusun indikator 

Pencapaian Kompetensi yang tergolong 

baik dan sangat baik. Data hasil evaluasi 

akhir mengenai kemampuan akhir 

peserta dalam menyusun indikator 

pencapaian kompetensi disajikan pada 

Gambar 3.  
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Gambar 3. Kemampuan Akhir Peserta dalam Membuat Soal HOTS 

 

Peserta selain mengalami 

peningkatan kemampuan dalam 

menyusun Indikator Pencapaian 

Kompetensi juga mengalami 

peningkatan yang sangat baik dalam hal 

kemampuan menyusun soal HOTS. 

 

 

 
Gambar 4. Kemampuan Akhir Peserta dalam Membuat Soal HOTS 

 

Setelah mengikuti kegiatan 

pelatihan 75% peserta telah mampu 

menyusun instrumen tes HOTS dengan 

kategori baik dan sangat baik. Bahkan 

sudah tidak ada lagi peserta yang 

mengalami kesulitan kemampuan 

dengan kategori sangat kurang. 

Berdasarkan hasil tersebut, kegiatan 

pelatihan ini efektif dalam 

meningkatkan kemampuan guru-guru 

biologi yang ada di Kabupaten Tulang 

Bawang Barat tentang pnyusunan 

instrumen tes yang mengukur 

kemampuan HOTS siswa. 

Pada awal pelatihan, evaluasi 

pemahaman guru-guru biologi yang 

mengukur HOTS  siswa memperoleh 

nilai pretest yang tergolong rendah. Hal 

ini menunjukkan pemahaman peserta 

pelatihan tentang penyusunan instrumen 

tes masih memerlukan perbaikan. 

Berdasarkan hasil kuisioner, diperoleh 

informasi bahwa peserta yang hadir ada 

yang berasal berbagai sekolah baik 

sekolah negeri maupun swasta. 

Pelatihan ini disambut dengan sangat 

antusias bagi para peserta. Jumlah 

peserta yang hadir sebanyak 23 peserta 
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atau 85% dari total peserta yang di 

undang. Hal ini menunjukkan 

kesadaran yang tinggi dari guru biologi 

di Kabupaten Tulang Bawang Barat 

untuk ikut serta dalam kegiatan 

pelatihan peningkatan kemampuan 

profesionalisme guru. Hal ini menjadi 

motivasi tersendiri bagi guru-guru 

untuk meningkatkan pemahamannya 

tentang penyusunan instrumen tes 

biologi yang mengukur HOTS  siswa. 

Hasil evaluasi pada akhir 

pelatihan, seluruh peserta memperoleh 

nilai posttest dengan peningkatan rata-

rata yang signifikan dibandingkan rata-

rata nilai pretest. Keberhasilan kegiatan 

pelatihan ini ditunjukkan adanya 

peningkatan nilai posttest dari nilai 

pretest yang telah diukur pada awal 

kegiatan pelatihan. Setelah mengikuti 

pelatihan, Peningkatan pemahaman 

guru biologi yang menjadi peserta 

pelatihan termasuk dalam kategori 

sedang. Peningkatan pemahaman ini 

didukung oleh kesungguhan dan 

keaktifan setiap peserta dalam 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 

pelatihan dan juga motivasi para guru 

dalam menyelesaikan tugas kelompok 

yang diketahui dari hasil presentasi dan 

diskusi serta evaluasi akhir yang telah 

dilakukan. Antusiasme para peserta 

yang tinggi selama kegiatan pelatihan 

juga menjadi indikator keberhasilan 

kegiatan pelatihan ini. 

Secara keseluruhan kegiatan 

pelatihan mengenai penyusunan 

instrumen tes biologi yang mengukur 

kemampuan HOTS siswa  berjalan 

dengan efektif. Optimalnya kinerja 

penyelenggara dan kinerja pemateri 

dalam menyampaikan materi selain  

disebabkan oleh motivasi peserta yang 

tinggi namun juga karena faktor 

koordinasi, perencanaan dan 

pembagian tugas serta komitmen yang 

tinggi dari seluruh tim Pengabdian 

Kepada Masyarakat. Hal ini 

menyebakan penyelenggaraan kegiatan 

pelatihan ini berlangsung dengan 

optimal. Optimalnya perencanaan dan 

penyelenggaraan kegiatan ini serta 

didukung oleh banyaknya pengalaman 

para pemateri dalam bidang pelatihan 

ini berdampak potitif bagi para guru-

guru sehingga selama kegiatan 

pelatihan ini guru-guru merasa 

pelatihan ini sangat menyenangkan dan 

dapat menambah informasi dan ilmu 

pengetahuan baru tentang penyusunan 

instrumen tes. Terkait dengan 

peningkatan pengetahuan yang 

diperoleh sebagai hasil dari kegiatan 

pelatihan, guru peserta pelatihan 

menyatakan bahwa mereka 

memperoleh pembaruan pengetahuan 

mengenai pembelajaran dengan tingkat 

pengetahuan dalam penyusunan 

instrumen tes yang mengarah pada 

bagaimana melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa. 

Guru juga menyatakan bahwa mereka 

jadi lebih mengetahui tentang 

pengembangan kurikulum2013 

khususnya mengenai penilaiannya. 

Peserta mengungkapkan bahwa 

pelatihan ini sangat bermanfaat bagi 

mereka dan seluruh peserta 

mengharapkan diadakan kegiatan 

pelatihan sejenis untuk merefresh 

pengetahuan guru. Guru-guru  juga 

menyatakan perlunya pelatihan-

pelatihan pembuatan perangkat 

pembelajaran bagi guru, agar semakin 

banyak guru yang kreatif dengan 

bertambahnya ilmu, semakin 

memahami tentang penyususnan 

instrumen tes. Para guru menyarankan 

juga untuk diadakan sosialisasi ulang 

tentang pembelajaran dan evaluasi 

kurikulum2013, agar guru terus 

mendapatkan pengetahuan baru tentang 

pemebalajaran dikelas. Lebih sering 
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lagi mengadakan pelatihan guna 

meningkatkan kreativitas guru. 

Kegiatan pelatihan ini tidak dapat 

terlaksana tanpa adanya bantuan dari 

pihak- pihak yang terkait, baik secara 

langsung maupun tidak langsung 

membantu kelancaran pelaksanaan 

kegiatan pelatihan ini. Adapun faktor-

faktor yang mendukung kelancaran 

pelaksanaan kegiatan pelatihan ini 

adalah 

1. Dukungan dari MGMP biologi 

SMA dan MKKS di lingkungan 

Kabupaten Tulang Bawang Barat 

dengan memberikan izin kepada 

para guru untuk mengikuti kegiatan 

pelatihan ini. 

2. Kesungguhan dan keaktifan 

seluruh peserta dalam mengikuti 

kegiatan ini dari awal hingga akhir 

kegiatan. 

Selain adanya faktor pendukung, 

adapun factor yang menjadi 

penghambat dari kegiatan pelatihan ini 

adalah  

1. Kegiatan pengabdian ini merupakan 

pengabdian mandiri seingga 

finansial dalam operasionalnya tidak 

memadai. 

2. Akses Jarak yang relatif jauh 

membutuhkan waktu yang relatif 

lama untuk mencapai lokasi 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian seblumnya 

mengenai proses pelaksanaan pelatihan 

ini maka diperoleh simpulan bahwa 

kegiatan pelatihan ini efektif dalam 

meningkatkan pemahaman tentang 

perancangan instrumen tes HOTS 

Biologi SMA. Hal ini didasarkan pada 

peningkatan pemahaman guru-guru 

tentang penilaian, perancangan 

instrumen tes HOTS bagi guru biologi 

SMA di Kabupaten Tulang Bawang 

Barat..Berdasarkan hasil nilai pretest 

diketahui bahwa pemahaman awal 

guru-guru tergolong sedang. Pada akhir 

pelatihan, rata-rata nilai posttest guru-

guru lebih tinggi dibandingkan rata-rata 

nilai pretest, peningkatan pemahaman 

guru-guru perancangan instrumen tes 

biologi yang mengukur kemampuan 

HOTS siswa tergolong sedang. 
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